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Keywords: Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
TOGA, Program mengedukasi dan memberdayakan masyarakat dalam mengenali,
Pengabdian Kepada menanam, dan memanfaatkan TOGA sebagai alternatif
Masyarakat, pengobatan yang aman, terjangkau, dan ramah lingkungan.
Tanaman Obat Metode pelaksanaan meliputi observasi dan koordinasi awal,

perencanaan desain taman, pengadaan sarana, pelaksanaan
penanaman, penyuluhan manfaat tanaman obat, hingga evaluasi
dan serah terima taman TOGA kepada warga. Tanaman yang
dibudidayakan antara lain jahe merah, serai merah, daun ungu,
daun suji, hati ungu, dan song of India. Hasil kegiatan
menunjukkan meningkatnya partisipasi dan pengetahuan warga
tentang manfaat TOGA serta terciptanya taman obat keluarga
yang berfungsi sebagai ruang hijau, sumber edukasi, dan
penunjang kesehatan keluarga. Kesimpulannya, pengembangan
TOGA di lingkungan ini memberikan dampak positif terhadap
kesehatan, pelestarian lingkungan, dan penguatan kearifan lokal
secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang kaya akan keanakeragaman
hayati, termasuk berbagai jenis tanaman obat. Salah satu bentuk pemanfaatan yang telah
diwariskan secara turun temurun adalah TOGA (Tanaman Obat Keluarga). TOGA merupakan
tanaman yang dibudidayakan dengan baik di pekarangan rumah sebagai bahan pengobatan
untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan ringan, seperti demam dan batuk. Keberadaan
TOGA di lingkungan rumah sangat penting, dikarenakan menjadi salah satu alternatif yang
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mudah untuk pertolongan pertama dan merupakan pengobatan alami yang aman.

Namun, saat ini kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam membudidayakan
serta memanfaatkan tanaman obat mulai menurun. Banyak keluarga lebih memilih obat
farmasi karena kemudahan dalam mengakses. Hal ini terjadi di RT.01 RW.01, Gebang Lor di
mana masyarakat setempat mengalami kesulitan untuk mendapatkan obat-obatan herbal
secara mandiri karena belum adanya pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya TOGA
secara optimal. RT.01.RW.01, Gebang Lor merupakan salah satu desa yang terletak di
Kelurahan Gebang Putih, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah program yang mampu memberdayakan masyarakat dalam mengenali dan menanam
tanaman herbal yang akan digunakan sebagai pengobatan alami. Beberapa tanaman obat
yang memiliki potensi pertumbuhan yang baik di RT.01 RW.01, Gebang Lor adalah jahe
merah, serai merah, daun ungu, daun suji, hati ungu, dan song of India.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang sebagai upaya edukatif
dan aplikatif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di RT.01 RW.01, Gebang Lor.
Kegiatan ini memberikan edukasi kepada masyarakat setempat untuk memanfaatkan
lingkungan sekitar yang menunjang kesehatan keluarga. Selain itu, program ini juga akan
memberikan pembelajaran berkelanjutan yang dapat diakses oleh seluruh warga desa.

METODE

Kegiatan penanaman dan perbaikan taman TOGA dalam program ini diselenggarakan
oleh dosen bersama mahasiswa dari Program Studi Teknik Sipil - Institut Teknologi Adhi
Tama Surabaya (ITATS) yang bekerja sama dengan warga RT 01 RW 01, Kelurahan Gebang
Putih, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Program ini mengusung topik “Program Pengabdian
Kepada Masyarakat: Pemberdayaan Masyarakat melalui Penanaman Tanaman TOGA di RT
01 RW 01, Gebang Lor” sebagai bentuk kontribusi nyata dosen dan mahasiswa dalam
pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan lingkungan hijau dan peningkatan
akses terhadap tanaman obat keluarga

Pelaksanaan program ini dilakukan dengan menggunakan metode kegiatan fisik, yaitu
pendekatan langsung di lapangan berupa penanganan taman lingkungan dan penanaman
berbagai jenis tanaman obat keluarga (TOGA). Kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa
tahapan pelaksanaan yang terstruktur, agar pelaksanaannya dapat berjalan efektif, efisien,
dan memberikan dampak yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat.
1. Tahap Observasi dan Koordinasi Awal

Tahap awal dimulai dengan kegiatan observasi langsung ke lokasi sasaran, yaitu
taman dilingkungan RT 01 RW 01, Gebang Lor. Observasi ini dilakukan untuk menilai kondisi
eksisting taman, luas lahan yang tersedia yaitu 80 cm x 240 cm, serta potensi dan kendala
yang mungkin muncul dalam proses penanaman TOGA. Setelah itu, dilakukan koordinasi dan
diskusi bersama pihak RT, warga sekitar, serta tokoh masyarakat setempat untuk
menyampaikan maksud dan tujuan program. Koordinasi ini juga mencakup pembentukan
tim kerja lokal sebagai mitra pelaksana program.
2. Perencanaan dan Persiapan Sarana

Setelah tahap koordinasi, tim kerja menyusun perencanaan teknis yang mencakup
desain layout taman TOGA, jenis tanaman yang akan ditanam, serta pengadaan alat dan
bahan yang diperlukan seperti cangkul, sekop, polybag, pupuk organik, dan bibit tanaman
obat. Tanaman TOGA yang dipilih antara lain jahe merah, serai merah, daun ungu, daun suji,
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hati ungu, dan song of India, yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan
warga.
3. Pelaksanaan Fisik (Perbaikan dan Penanaman)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan utama berupa perbaikan area taman, seperti
pembersihan lahan dari sampah dan gulma, perataan tanah, serta pembuatan jalur tanam
atau petak-petak kecil sesuai desain. Setelah taman siap, dilanjutkan dengan proses
penanaman tanaman TOGA secara gotong royong antara dosen, mahasiswa dan warga.
Setiap tanaman diberi penanda nama agar memudahkan identifikasi dan edukasi.

4. Edukasi dan Penyuluhan

Agar pemanfaatan TOGA tidak hanya sebatas penanaman, kegiatan ini juga disertai
dengan penyuluhan singkat mengenai manfaat masing-masing tanaman obat, cara
perawatan yang benar, serta metode sederhana pengolahan hasil tanaman menjadi obat
herbal. Penyuluhan ini diberikan dalam bentuk diskusi langsung dan pembagian lembar
informasi edukatif kepada warga.

5. Evaluasi dan Serah Terima Hasil Kegiatan

Setelah seluruh proses penanaman selesai, dilakukan evaluasi bersama dengan warga
dan pihak RT mengenai hasil dan keberlanjutan program. Program ini kemudian ditutup
dengan serah terima secara simbolis taman TOGA kepada warga setempat sebagai bentuk
keberlanjutan. Diharapkan, warga dapat merawat dan memanfaatkan taman tersebut dalam
jangka panjang.

HASIL

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan bagian penting dari upaya pelestarian
pengobatan tradisional berbasis kearifan lokal serta ketahanan kesehatan masyarakat.
Taman tersebut sebenarnya memiliki potensi besar untuk dialihfungsikan menjadi Taman
TOGA yang tidak hanya berfungsi sebagai ruang hijau, tetapi juga sebagai sumber edukasi,
pengobatan alternatif, dan ketahanan keluarga terhadap penyakit ringan. Melalui kegiatan
ini, masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam menanam, merawat, dan
memanfaatkan tanaman obat yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Selain
meningkatkan kualitas kesehatan keluarga secara alami, kegiatan ini juga mendorong
budaya gotong royong, pelestarian tanaman tradisional, serta penghijauan lingkungan yang
bermanfaat dalam jangka panjang. Dengan Program Pengabdian Kepada Masyarakat
tersebut, maka kegiatan Pengembangan Taman TOGA di Lingkungan RT.01/RW.01,
Kelurahan Gebang Putih menjadi sangat relevan dan strategis untuk dilaksanakan secara
kolaboratif dan berkelanjutan.

Kegiatan perbaikan dan penanaman tanaman TOGA diikuti oleh warga RT 01 RW 03
Kelurahan Gebang Putih, doasen dan mahasiswa ITATS. Berikut adalah beberapa tanaman
yang ditanam di wilayah RT 01 RW 03 Kelurahan Gebang Putih:
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Gambar 1 Serai Merah

Serai merah atau dikenal juga dengan nama serai wangi atau sereh adalah tanaman
herbal yang termasuk dalam keluarga Poaceae (rumput-rumputan). Tanaman ini memiliki
batang tegak dengan daun panjang, sempit, dan meruncing serta dapat mencapai tinggi 1-1,5
meter. Berikut beberapa kegunaan utamanya:
1. Sebagai bahan masakan
2. Obat tradisional alami
3. Tanaman lanskap dan pengharum alami
4. Pengusir nyamuk

W

Gambar 2 Jahe Merah
Jahe merah merupakan salah satu varietas dari tanaman jahe (Zingiber Officinale)

yang termasuk dalam keluarga Zingiberaceae. Tanaman ini tumbuh dengan tinggi sekitar 40-

100 cm dan memiliki daun memanjang berwarna hijau. Berikut beberapa kegunaan

utamanya:

1. Menghangatkan tubuh

2. Meredakan batuk dan sakit tenggorokan

3. Melancarkan peredaran darah

Gambar 3 Daun Ungu
Daun ungu atau dalam bahasa latin Graptophyllum Pictum adalah tamanan perdu

yang termasuk dalam keluarga Acanthaceae. Tanaman ini memiliki ciri khas daun berwarna

ungu tua hingga kehitaman, meskipun ada juga varietas dengan campuran warna hijau dan

ungu. Tanaman ini dapat tumbuh hingga 1-2 meter dan sering dijadikan tanaman penghias.

Berikut beberapa kegunaan utamanya:

1. Mengatasi wasir (ambeien)
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2. Mengobati bisul dan luka bakar
3. Menurunkan tekanan darah

Gambar 4 Daun Suji
Daun suji adalah tanaman perdu yang termasuk dalamm keluarga Asparagaceae dan
sering disamakan dengan daun pandan karena bentuk daunnya yang panjang dan runcing.
Berikut beberapa kegunaan utamanya:
1. Melancarkan haid
2. Mengatasi batuk berdahak
3. Antioksidan alami

Gambar 5 Hati Ungu
Hati ungu dikenal juga dengan nama Moses-in-the-cradle adalah tanaman hias

berdaun indah yang berasal dari Amerika Tengah dan tropis. Tanaman ini termasuk dalam
keluarga Commelinaceae dan tumbuh sebagai tanaman semak rendah yang menyebar
membentuk rumpun. Berikut beberapa kegunaan utamanya:

1. Mengatasi radang tenggorokan dan sariawan
2. Menurunkan demam
3. Obatluka dan infeksi kulit
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Gambar 6 Song of India

Song of india adalah tanaman hias tropis yang berasal dari madagaskar dan kawasan
asia. Tanaman ini termasuk dalam keluarga Asparagaceae dan dikenal karena daunnya yang
unik berbentuk runcing, memanjang, warna hijau di tengah, dan kuning cerah di bagian
tepinya. Berikut beberapa kegunaan utamanya:
1. Meningkatkan kualitas udara
2. Meningkatkan kesehatan pernapasan
3. Mengurangi stress dan menyehatkan mental

3

Gambar 7 Menanam naman Toga
Pelaksanaan penanaman tanaman toga oleh mahasiswa dan dosen dilaksanakan pada
lahan-lahan kecil di RT.01 RW.01, Gebang Lor

Gambar 8 Serah Terima Hasil Penanaman Toga
Setelah seluruh proses penanaman selesai, ditutup dengan serah terima secara
simbolis Taman Toga kepada warga dan pihak RT RT.01 RW.01, Gebang Lor.

KESIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang sebagai upaya edukatif
dan aplikatif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di RT.01 RW.01, Gebang Lor.
Kegiatan ini tidak hanya memperindah lingkungan, tetapi juga memberikan edukasi kepada
masyarakat setempat untuk memanfaatkan lingkungan sekitar yang menunjang kesehatan
keluarga. Optimalisasi ini diharapkan agar masyarakat sekitar dapat menciptakan
kemandirian dalam penyediaan obat herbal, serta mendukung program ketahanan
kesehatan berbasis lokal.
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